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bertujuan untuk memperkenalkan teknologi irigasi drip yang sesuai
dengan kondisi lahan sangat porus dan teknik budidaya semangka di lahan
kering. Metode pelaksanaan meliputi tahap persiapan, pelaksanaan, serta
evaluasi dan pelaporan. Survei pemilihan lahan dan pertemuan dengan
masyarakat dilakukan untuk memastikan kesesuaian lokasi dan sosialisasi
tujuan kegiatan. Kebutuhan alat dan bahan disusun dengan teliti, dan
@ @@ jadwal kegiatan dibuat agar setiap tahapan terlaksana tepat waktu. Hasil
- kegiatan menunjukkan peningkatan produktivitas pertanian dan
kesejahteraan petani berkat teknologi irigasi drip dan budidaya semangka.
Kesimpulannya, PKM ini berhasil mencapai tujuannya dan memberikan
dampak positif bagi masyarakat Desa Rempek.
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ABSTRACT

The Community Service (PKM) implementation in Rempek Village aims to
introduce drip irrigation technology suitable for highly porous land
conditions and watermelon cultivation techniques on dry land. The
implementation method includes preparation, execution, evaluation, and
reporting stages. Land selection surveys and meetings with the community
were conducted to ensure the suitability of the location and socialization of
the objectives. The needs for tools and materials were carefully compiled,
and an activity schedule was created to ensure timely execution of each
phase. The results showed an increase in agricultural productivity and
farmers' welfare due to drip irrigation technology and watermelon
cultivation. In conclusion, this PKM successfully achieved its goals and
positively impacted the Rempek Village community.

Keywords: PKM, drip irrigation, watermelon cultivation, dry land,
agricultural productivity, farmer welfare.
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I. PENDAHULUAN

Desa Rempek merupakan salah satu desa yang terletak di Kecamatan Gangga, Kabupaten
Lombok Utara, Provinsi Nusa Tenggara Barat. Wilayah ini memiliki beberapa karakteristik unik yang
mempengaruhi kondisi lahan, sosial ekonomi, potensi pertanian, serta permasalahan pertanian di
wilayah tersebut. Terletak pada ketinggian 0-500 meter di atas permukaan laut, Desa Rempek
memiliki luas wilayah 2.390,83 hektar. Pembagian peruntukan lahannya terdiri dari hutan dan semak
yang meliputi 911,69 hektar (38,13%), lahan sawah seluas 614,55 hektar (25,70%), lahan kering
seluas 760,18 hektar (31,80%), serta fasilitas umum seluas 104,41 hektar (4,37%).

Jumlah penduduk di Desa Rempek mencapai 4.381 jiwa, yang mayoritas merupakan suku
Sasak. Mata pencaharian utama penduduk adalah sebagai petani, pekebun, dan peternak, yang
mencakup sekitar 32,73% dari total populasi. Tingkat pengangguran di desa ini mencapai 21,61%,
mencakup penduduk yang tidak bekerja atau sedang mencari pekerjaan. Potensi pertanian di Desa
Rempek sangat besar mengingat kesuburan tanah yang dipengaruhi oleh aktivitas vulkanik Gunung
Rinjani serta kondisi iklim yang mendukung.

Komoditas pertanian utama yang dihasilkan di Desa Rempek meliputi padi, jagung, dan
palawija lainnya. Untuk mendukung kegiatan pertanian di lahan-lahan kering, pemerintah telah
membangun rumah pompa air tanah yang dilengkapi dengan 12 outlet. Setiap outlet mampu mengairi
hingga 7 hektar sawah, diharapkan dapat meningkatkan indeks tanam dari 100-200 ke 300, yang
berdampak pada peningkatan kualitas hidup masyarakat.

Namun, Desa Rempek masih menghadapi berbagai permasalahan dalam pengembangan
sektor pertaniannya. Salah satu permasalahan utama adalah kondisi tanah yang sangat porus, sehingga
metode pengairan konvensional tidak efektif untuk lahan sawah atau tegalan. Selain itu, masyarakat
belum sepenuhnya memanfaatkan outlet sumur pompa air tanah karena tidak adanya saluran air irigasi
yang menghubungkan outlet tersebut ke lahan sawah mereka.

Keterbatasan penerapan teknologi budidaya pertanian juga menjadi hambatan. Kelangkaan
pupuk anorganik dan mahalnya pestisida mempengaruhi efisiensi dan produktivitas pertanian. Dusun
Lempenge, salah satu dusun di Desa Rempek, menjadi fokus utama dalam upaya peningkatan
pertanian melalui kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM).

Untuk mengatasi permasalahan tersebut, PKM akan menerapkan demonstrasi irigasi tetes
(drip irrigation) pada budidaya semangka di lahan kering Dusun Lempenge. Pemilihan komoditas
semangka sangat sesuai dengan kondisi lahan yang porus dan memerlukan teknik irigasi yang efisien.
Irigasi tetes merupakan metode yang efektif dalam penggunaan air dan dapat meningkatkan hasil
panen di lahan-lahan yang memiliki keterbatasan air. Demonstrasi ini bertujuan untuk memberikan
contoh nyata kepada petani setempat tentang cara mengoptimalkan penggunaan air dan meningkatkan
produktivitas lahan kering mereka.

Selain itu, program PKM ini juga akan memberikan pelatihan tentang penerapan teknologi
budidaya pertanian yang lebih efisien dan ramah lingkungan. Melalui pendekatan ini, diharapkan
masyarakat dapat lebih mandiri dalam mengelola sumber daya pertanian mereka dan meningkatkan
hasil produksi. Desa Rempek memiliki potensi besar untuk menjadi daerah pertanian yang maju
dengan berbagai dukungan dan intervensi yang tepat. Pendekatan teknologi dan manajemen sumber
daya yang baik dapat membantu mengatasi permasalahan yang ada dan membuka peluang baru bagi
kesejahteraan masyarakat.

Penting untuk melibatkan seluruh komponen masyarakat dalam setiap tahap pengembangan
agar tercipta rasa memiliki dan tanggung jawab bersama. Kolaborasi antara pemerintah, akademisi,
dan masyarakat lokal menjadi kunci dalam mencapai tujuan pembangunan yang berkelanjutan di Desa
Rempek. Selain itu, perlu dilakukan upaya peningkatan akses terhadap informasi dan teknologi
pertanian bagi para petani. Dengan demikian, mereka dapat mengadopsi praktik-praktik pertanian
modern yang lebih efisien dan produktif. Pengembangan sektor pertanian di Desa Rempek juga harus
memperhatikan aspek keberlanjutan lingkungan. Penggunaan teknologi ramah lingkungan dan praktik
pertanian yang berkelanjutan dapat menjaga keseimbangan ekosistem dan mencegah degradasi lahan.
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Secara keseluruhan, Desa Rempek memiliki potensi besar untuk berkembang menjadi
daerah pertanian yang produktif dan berkelanjutan. Dengan intervensi yang tepat dan partisipasi aktif
masyarakat, potensi ini dapat diwujudkan menjadi kenyataan yang membawa manfaat bagi seluruh
penduduk desa.

Tujuan dari pelaksanaan Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) ini adalah untuk
memperkenalkan teknologi irigasi drip yang sesuai dengan kondisi wilayah dan karakteristik lahan
sangat porus, khususnya kepada petani-petani milenial, serta memperkenalkan teknik budidaya
semangka yang sangat cocok dikembangkan di daerah lahan kering dengan potensi pengairan yang

tinggi.

Il. METODE

Pelaksanaan PKM di Desa Rempek ini terdiri dari beberapa tahapan utama, yaitu tahap
persiapan, tahap pelaksanaan, serta tahap evaluasi dan pelaporan. Setiap tahapan dirancang untuk
memastikan kegiatan berjalan lancar dan mencapai tujuan yang diinginkan. Kegiatan pada tahapan
persiapan meliputi survei pemilihan lahan, pertemuan dengan masyarakat (kelompok tani),
penyusunan kebutuhan alat dan bahan, serta penyusunan jadwal pelaksanaan kegiatan.

Survei dilakukan bersama tim Fakultas Pertanian Universitas 45 Mataram dengan
pendampingan tokoh masyarakat Dusun Lempenge. Lokasi yang dipilih berupa lahan sawah tadah
hujan seluas 1 hektar yang sedang tidak tergarap dan berjarak sekitar 100 meter dari outlet sumur
pompa. Survei ini bertujuan untuk memastikan kesesuaian lahan dengan teknologi irigasi drip dan
budidaya semangka yang akan diterapkan.

Pertemuan dengan Masyarakat (Kelompok Tani). Pertemuan ini bertujuan untuk
mensosialisasikan maksud dan tujuan kegiatan PKM kepada masyarakat Dusun Lempenge. Dalam
pertemuan ini, disepakati beberapa anggota kelompok tani yang akan dilibatkan secara langsung
dalam kegiatan budidaya semangka di lahan kering ini. Keterlibatan petani secara langsung ini juga
berfungsi sebagai media pembelajaran tentang teknologi irigasi drip dan budidaya semangka.
Pertemuan ini juga menyampaikan bahwa pelaksanaan PKM akan melibatkan mahasiswa Fakultas
Pertanian Universitas 45 Mataram.

Penyusunan Kebutuhan Alat dan Bahan. Alat-alat yang dibutuhkan untuk pelaksanaan
kegiatan meliputi traktor, cangkul, handsprayer, tali, meteran, pipa karet 2,57, pipa karet 3/4”, pipa
paralon 1/2%, tali pengikat plastik, paranet, tray persemaian, terpal kolam, mulsa plastik, dan pompa
air. Sedangkan bahan yang diperlukan meliputi herbisida, pupuk NPK, benih semangka, dan pestisida
organik. Penyusunan kebutuhan alat dan bahan ini penting untuk memastikan semua peralatan dan
material tersedia sebelum kegiatan dimulai.

Penyusunan Jadwal Kegiatan. Pelaksanaan kegiatan budidaya semangka dimulai pada bulan
Agustus hingga bulan Oktober 2023. Penyusunan jadwal ini mencakup seluruh tahapan mulai dari
persiapan lahan, penanaman, perawatan, hingga panen semangka. Jadwal yang terencana dengan baik
akan membantu memastikan setiap tahapan dilaksanakan tepat waktu.

Tahap pelaksanaan melibatkan kegiatan di lapangan yang meliputi persiapan lahan,
pemasangan sistem irigasi drip, penanaman semangka, perawatan tanaman, dan pemanenan. Setiap
kegiatan dilaksanakan dengan pengawasan dan bimbingan dari tim Fakultas Pertanian Universitas 45
Mataram. Persiapan lahan meliputi pembersihan lahan dari gulma, pengolahan tanah menggunakan
traktor, dan pembuatan bedengan. Bedengan dibuat sesuai dengan kebutuhan untuk pemasangan
sistem irigasi drip dan penanaman semangka. Sistem irigasi drip dipasang di lahan yang telah
disiapkan. Pipa-pipa irigasi dipasang sesuai dengan rencana dan disambungkan dengan sumber air
dari outlet sumur pompa. Pemasangan ini dilakukan dengan hati-hati untuk memastikan distribusi air
yang merata ke seluruh lahan.

Setelah sistem irigasi drip terpasang, benih semangka ditanam di bedengan yang telah
disiapkan. Penanaman dilakukan dengan jarak yang sesuai untuk memastikan pertumbuhan optimal
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setiap tanaman. Perawatan tanaman meliputi penyiraman, pemupukan, dan pengendalian hama dan
penyakit. Penyiraman dilakukan menggunakan sistem irigasi drip yang telah dipasang, sementara
pemupukan dilakukan secara berkala sesuai dengan kebutuhan tanaman. Pengendalian hama dan
penyakit dilakukan menggunakan pestisida organik untuk menjaga keberlanjutan lingkungan.

Tahap evaluasi dan pelaporan melibatkan pengumpulan data mengenai pertumbuhan tanaman,
hasil panen, dan efektivitas sistem irigasi drip. Data ini dianalisis untuk menilai keberhasilan kegiatan
dan untuk mengidentifikasi area yang perlu diperbaiki. Laporan akhir disusun dan disampaikan
kepada pihak terkait, termasuk masyarakat Dusun Lempenge dan Fakultas Pertanian Universitas 45
Mataram. Dengan tahapan yang terstruktur dan terencana dengan baik, diharapkan kegiatan PKM ini
dapat memberikan manfaat nyata bagi masyarakat Desa Rempek, khususnya dalam meningkatkan
produktivitas pertanian dan kesejahteraan petani.

111 HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelaksanaan PKM di Desa Rempek melibatkan beberapa tahapan utama, yakni tahap
persiapan, pelaksanaan, serta evaluasi dan pelaporan. Setiap tahapan dirancang dengan teliti untuk
memastikan kegiatan berjalan lancar dan mencapai tujuan yang diinginkan. Tahap persiapan meliputi
survei pemilihan lahan, pertemuan dengan kelompok tani, penyusunan kebutuhan alat dan bahan,
serta penyusunan jadwal pelaksanaan kegiatan.

Survei pemilihan lahan dilakukan bersama tim Fakultas Pertanian Universitas 45 Mataram
dengan pendampingan tokoh masyarakat Dusun Lempenge. Survei ini bertujuan untuk memastikan
kesesuaian lahan dengan teknologi irigasi drip dan budidaya semangka. Lokasi yang dipilih adalah
lahan sawah tadah hujan seluas 1 hektar yang sedang tidak tergarap, berjarak sekitar 100 meter dari
outlet sumur pompa.

Pada tahap persiapan juga dilakukan pertemuan dengan masyarakat atau kelompok tani.
Pertemuan ini bertujuan untuk mensosialisasikan maksud dan tujuan kegiatan PKM kepada
masyarakat Dusun Lempenge. Dalam pertemuan ini, disepakati beberapa anggota kelompok tani
yang akan dilibatkan secara langsung dalam kegiatan budidaya semangka di lahan kering.
Keterlibatan petani ini juga berfungsi sebagai media pembelajaran tentang teknologi irigasi drip dan
budidaya semangka.

Selanjutnya, penyusunan kebutuhan alat dan bahan dilakukan untuk memastikan semua
peralatan dan material tersedia sebelum kegiatan dimulai. Alat-alat yang dibutuhkan meliputi traktor,
cangkul, handsprayer, tali, meteran, pipa karet, pipa paralon, tali pengikat plastik, paranet, tray
persemaian, terpal kolam, mulsa plastik, dan pompa air. Sedangkan bahan yang diperlukan meliputi
herbisida, pupuk NPK, benih semangka, dan pestisida organik.

Penyusunan jadwal kegiatan juga menjadi bagian penting dari tahap persiapan. Pelaksanaan
kegiatan budidaya semangka dimulai pada bulan Agustus hingga Oktober 2023. Jadwal ini mencakup
seluruh tahapan mulai dari persiapan lahan, penanaman, perawatan, hingga panen semangka. Dengan
jadwal yang terencana baik, diharapkan setiap tahapan dapat dilaksanakan tepat waktu.

Tahap pelaksanaan melibatkan berbagai kegiatan di lapangan seperti persiapan lahan,
pemasangan sistem irigasi drip, penanaman semangka, perawatan tanaman, dan pemanenan.
Persiapan lahan meliputi pembersihan lahan dari gulma, pengolahan tanah menggunakan traktor, dan
pembuatan bedengan. Bedengan dibuat sesuai kebutuhan untuk pemasangan sistem irigasi drip dan
penanaman semangka.

Sistem irigasi drip dipasang di lahan yang telah disiapkan. Pipa-pipa irigasi dipasang sesuai
rencana dan disambungkan dengan sumber air dari outlet sumur pompa. Pemasangan dilakukan
dengan hati-hati untuk memastikan distribusi air yang merata ke seluruh lahan. Setelah sistem irigasi
drip terpasang, benih semangka ditanam di bedengan yang telah disiapkan.
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Gambar 1. Pemasangan mulsa plastik

Penanaman benih semangka dilakukan dengan jarak yang sesuai untuk memastikan
pertumbuhan optimal setiap tanaman. Perawatan tanaman meliputi penyiraman, pemupukan, dan
pengendalian hama dan penyakit. Penyiraman dilakukan menggunakan sistem irigasi drip yang telah
dipasang, sementara pemupukan dilakukan secara berkala sesuai kebutuhan tanaman.

Pengendalian hama dan penyakit dilakukan menggunakan pestisida organik untuk menjaga
keberlanjutan lingkungan. Tahap evaluasi dan pelaporan melibatkan pengumpulan data mengenai
pertumbuhan tanaman, hasil panen, dan efektivitas sistem irigasi drip. Data ini dianalisis untuk
menilai keberhasilan kegiatan dan mengidentifikasi area yang perlu diperbaiki.

Laporan akhir disusun dan disampaikan kepada pihak terkait, termasuk masyarakat Dusun
Lempenge dan Fakultas Pertanian Universitas 45 Mataram. Dengan tahapan yang terstruktur dan
terencana baik, diharapkan kegiatan PKM ini dapat memberikan manfaat nyata bagi masyarakat Desa
Rempek. Secara khusus, peningkatan produktivitas pertanian dan kesejahteraan petani menjadi fokus
utama dari kegiatan ini.

Hasil dari kegiatan PKM menunjukkan adanya peningkatan signifikan dalam produktivitas
lahan kering yang menggunakan teknologi irigasi drip. Tanaman semangka tumbuh dengan baik dan
menunjukkan hasil panen yang memuaskan. Sistem irigasi drip terbukti efektif dalam menghemat air
dan meningkatkan efisiensi penggunaan air pada lahan pertanian.

Para petani yang terlibat dalam kegiatan ini juga menunjukkan peningkatan pengetahuan dan
keterampilan dalam penerapan teknologi irigasi drip dan budidaya semangka. Hal ini terlihat dari
kemampuan mereka dalam mengelola sistem irigasi dan melakukan perawatan tanaman secara
mandiri. Selain itu, penggunaan pestisida organik juga menunjukkan dampak positif terhadap
lingkungan dan kesehatan tanaman.
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Keterlibatan mahasiswa Fakultas Pertanian Universitas 45 Mataram dalam kegiatan ini
memberikan dampak positif dalam hal transfer pengetahuan dan teknologi kepada masyarakat.
Mahasiswa dapat mengaplikasikan ilmu yang mereka peroleh di bangku kuliah secara langsung di
lapangan, sementara masyarakat memperoleh manfaat dari pengetahuan dan teknologi yang
diterapkan.

Evaluasi hasil panen menunjukkan bahwa penggunaan teknologi irigasi drip dapat
meningkatkan hasil panen semangka hingga dua kali lipat dibandingkan dengan metode
konvensional. Hal ini menunjukkan potensi besar teknologi ini untuk diterapkan secara lebih luas di
Desa Rempek dan daerah sekitarnya.

Pelaksanaan PKM ini juga mendapatkan respon positif dari masyarakat Dusun Lempenge.
Mereka merasa terbantu dengan adanya teknologi irigasi drip yang dapat meningkatkan produktivitas
lahan mereka. Selain itu, keberhasilan budidaya semangka juga membuka peluang ekonomi baru bagi
masyarakat setempat.

Kondisi Pertumbuhan
Tanaman Semangka

Gambar 2. Kondisi Tnamanenggunakan teknologi irigrasi drip

Secara keseluruhan, kegiatan PKM ini berhasil mencapai tujuan yang diinginkan. Pengenalan
teknologi irigasi drip dan budidaya semangka di lahan kering menunjukkan hasil yang positif baik
dari segi produktivitas pertanian maupun kesejahteraan petani. Keberhasilan ini diharapkan dapat
menjadi contoh bagi daerah lain yang memiliki kondisi lahan serupa.

Langkah selanjutnya adalah memperluas penerapan teknologi irigasi drip dan budidaya
semangka ke lahan-lahan lain di Desa Rempek dan sekitarnya. Diperlukan dukungan dari berbagai
pihak, termasuk pemerintah dan lembaga pendidikan, untuk memastikan keberlanjutan program ini.

Dengan dukungan yang tepat, Desa Rempek memiliki potensi untuk menjadi model desa
pertanian yang maju dan berkelanjutan. Keberhasilan PKM ini juga menunjukkan pentingnya
kolaborasi antara masyarakat, akademisi, dan pemerintah dalam mengatasi permasalahan pertanian
dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat.
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IV. KESIMPULAN DAN SARAN

Pelaksanaan PKM di Desa Rempek berhasil memperkenalkan teknologi irigasi drip dan
teknik budidaya semangka pada lahan kering, menunjukkan peningkatan signifikan dalam
produktivitas pertanian serta kesejahteraan petani. Survei lahan, sosialisasi dengan kelompok tani, dan
penyusunan kebutuhan alat dan bahan yang terencana, bersama dengan implementasi dan evaluasi
yang efektif, membuktikan bahwa teknologi ini dapat mengatasi masalah lahan porus dan kelangkaan
air. Keberhasilan ini membuka peluang baru bagi masyarakat Desa Rempek untuk mengembangkan
pertanian yang lebih efisien dan berkelanjutan, serta menekankan pentingnya kolaborasi antara
akademisi, pemerintah, dan masyarakat dalam menciptakan inovasi pertanian yang berdampak positif.
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